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Abstrak 

Pendidikan adalah elemen kunci dalam pembangunan bangsa dan Kurikulum 

Merdeka di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
memberikan fleksibilitas kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan potensi 
siswa. Di SDN 1 Porehu, Kabupaten Kolaka Utara, implementasi Kurikulum Merdeka 
menghadapi tantangan, terutama dalam penyusunan modul ajar yang efektif. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan pelatihan kepada para guru, 
guna meningkatkan kompetensi mereka dalam menyusun modul ajar yang inovatif 

sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Melalui pendekatan partisipatif 
yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi, serta tindak 
lanjut, hasil yang dicapai mencakup peningkatan kompetensi guru dengan rata-rata 
peningkatan skor 40%, penyusunan 20 modul ajar berkualitas, partisipasi aktif, serta 
umpan balik positif dari 95% peserta. Dampak pelatihan ini meliputi peningkatan 
kualitas pembelajaran, pengembangan profesional guru, peningkatan reputasi 

sekolah, dan sinergi antara pihak terkait. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun modul 
ajar yang efektif, serta mendukung implementasi optimal Kurikulum Merdeka di SDN 
1 Porehu. 

Kata Kunci: pendidikan, Kurikulum Merdeka, modul ajar, pelatihan guru, SDN 1 Porehu, 
peningkatan kualitas pembelajaran, kompetensi guru, Kabupaten Kolaka Utara 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam pembangunan 
suatu bangsa (Widiansyah, 2017; Isjoni M., 2006; Fajar & Mulyanti, 2019; Herdiansyah & 
Kurniati, 2020). Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional. Di 
Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan kebebasan kepada sekolah dan 
guru dalam mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
masing-masing (Sherly et al., 2021; Darlis et al., 2022; Shihab et al., 2023; Zumrotun et al., 

2024; Fildza et al., 2023; Maskur, 2023; Izzah, 2018; Iskandar et al., 2023; Ningrum et al., 2023). 
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Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah, termasuk SDN 1 Porehu di 
Kabupaten Kolaka Utara, membawa tantangan tersendiri. Salah satu tantangan terbesar 
yang dihadapi adalah kemampuan guru dalam menyusun dan mengembangkan modul ajar 
yang efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka (Farhana, 2023; Anjeliani 
et al., 2024; Suryaman, 2020; Wusthoa & Fadilah, 2024; Susanna et al., 2023; Wahyudi & 
Ariyani, 2023). Modul ajar yang baik tidak hanya harus memenuhi standar kurikulum, tetapi 
juga harus menarik dan relevan bagi siswa, sehingga dapat memotivasi mereka untuk 
belajar dengan lebih baik. 

SDN 1 Porehu sebagai salah satu sekolah yang berkomitmen untuk menerapkan 
Kurikulum Merdeka memerlukan dukungan dan pendampingan dalam proses ini. Guru-
guru di sekolah ini perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang memadai 

untuk dapat menyusun modul ajar yang inovatif dan efektif. Tanpa adanya dukungan yang 
memadai, implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah ini mungkin tidak akan berjalan 
optimal. 

Melihat pentingnya peran modul ajar dalam proses pembelajaran, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini diadakan dengan tujuan memberikan pelatihan kepada para guru di 
SDN 1 Porehu. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu para guru dalam menyusun modul 
ajar yang inovatif dan efektif, serta meningkatkan kompetensi mereka dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai Kurikulum Merdeka kepada para 
guru. 

Kegiatan ini juga merupakan salah satu bentuk nyata dari kontribusi perguruan tinggi 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-daerah yang membutuhkan. Dengan 
adanya pelatihan ini, diharapkan para guru dapat lebih siap dan percaya diri dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga dapat memberikan pendidikan yang lebih baik bagi siswa-
siswi di SDN 1 Porehu. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi 
sekolah-sekolah lain di Kabupaten Kolaka Utara dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka dengan baik. 

Selain memberikan pelatihan, kegiatan ini juga akan mengevaluasi hasil dari pelatihan 
tersebut untuk memastikan bahwa tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Evaluasi ini 
penting untuk mengetahui sejauh mana pelatihan ini efektif dalam meningkatkan 
kompetensi guru dan kualitas modul ajar yang dihasilkan. Dengan demikian, hasil evaluasi 

ini akan menjadi bahan masukan untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan serupa di masa 
depan. 

Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan akan tercipta sinergi antara berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, sekolah, dan perguruan tinggi, dalam upaya bersama untuk 
memajukan pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, tujuan utama dari kegiatan 
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembuatan modul ajar 
serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 1 Porehu, yang pada akhirnya 
akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Kolaka Utara. 
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Metode Pelaksanaan 

Perencanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan tahap identifikasi kebutuhan melalui 
survei awal yang dilakukan di SDN 1 Porehu. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan spesifik guru-guru terkait pembuatan modul ajar dan implementasi Kurikulum 
Merdeka. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan wawancara untuk menyusun 
materi pelatihan yang tepat sasaran. Berdasarkan hasil survei, program pelatihan dirancang 
mencakup prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, teknik penyusunan modul ajar, dan metode 
pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan konteks lokal. Selain itu, narasumber yang 
berpengalaman dan ahli di bidang pendidikan diundang untuk memfasilitasi pelatihan guna 

memastikan kualitas pelatihan yang diberikan. 

 

Gambar 1. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat  

Pelaksanaan, Evaluasi, dan Dokumentasi 

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan pembukaan yang menjelaskan tujuan dan 
pentingnya kegiatan ini, diikuti dengan sesi teori tentang Kurikulum Merdeka serta teknik 
penyusunan modul ajar. Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk melakukan 
workshop praktis, di mana mereka mempraktikkan penyusunan modul dengan bimbingan 
langsung dari narasumber. Sesi diskusi dan tanya jawab juga diadakan untuk membantu 
peserta mengatasi tantangan yang dihadapi. Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi melalui 
pre-test dan post-test serta umpan balik peserta untuk menilai peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan. 
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Gambar 2. Penjelasan Teknik Penyususnan Modul Ajar oleh Narasumber Ahli Kegiatan 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang Dicapai dari Kegiatan 

1. Peningkatan Kompetensi Guru 

Kegiatan pelatihan di SDN 1 Porehu berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 
penyusunan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Hal ini terbukti dari hasil pre-test dan 
post-test yang menunjukkan peningkatan rata-rata skor peserta sebesar 40%. Peningkatan 
ini tidak hanya menggambarkan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip 
dasar Kurikulum Merdeka, tetapi juga keterampilan teknis dalam menyusun modul yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemampuan ini sangat penting dalam memastikan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan relevan dengan kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Dengan pelatihan ini, guru tidak hanya diberi teori, tetapi juga dilatih 
secara praktis untuk langsung menerapkan apa yang telah dipelajari, yang merupakan 

pendekatan yang efektif dalam pelatihan profesional. 

2. Modul Ajar yang Dihasilkan 

Sebanyak 20 modul ajar berhasil disusun oleh para peserta selama sesi workshop. 
Modul-modul ini mencakup berbagai mata pelajaran dan tingkatan kelas, mulai dari kelas 
rendah hingga kelas tinggi, sehingga dapat diterapkan di berbagai level pembelajaran di 
SDN 1 Porehu. Proses penyusunan modul tidak berhenti pada penyusunan awal saja, tetapi 
melalui proses review yang ketat oleh narasumber ahli. Review ini memastikan bahwa 
setiap modul telah sesuai dengan standar Kurikulum Merdeka, baik dari segi konten, 
struktur, maupun metode pengajarannya. Dengan modul-modul ini, guru memiliki panduan 
yang lebih terstruktur dan jelas dalam mengajar, yang akan berdampak langsung pada 

kualitas pembelajaran di kelas. 
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3. Partisipasi Aktif Peserta 

Tingkat partisipasi peserta dalam setiap sesi pelatihan sangat tinggi. Guru-guru yang 
mengikuti pelatihan secara aktif terlibat dalam diskusi, sesi tanya jawab, dan kegiatan 
kelompok selama workshop. Mereka memberikan kontribusi yang berarti dalam setiap 
sesi, menunjukkan motivasi yang tinggi untuk belajar dan memperbaiki kompetensi 
mereka. Partisipasi aktif ini juga menjadi indikasi bahwa para peserta merasa nyaman 
dengan metode pelatihan yang digunakan, yang mendorong mereka untuk tidak hanya 
menerima informasi secara pasif tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Tingginya partisipasi ini merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan 
program, karena peserta yang terlibat secara aktif cenderung lebih mampu menerapkan 
apa yang mereka pelajari dalam praktik sehari-hari. 

4. Umpan Balik Positif 

Hasil dari survei umpan balik menunjukkan bahwa 95% peserta merasa puas dengan 
pelatihan yang diberikan. Mereka sangat mengapresiasi pendekatan praktis yang 
diterapkan dalam sesi workshop serta bimbingan langsung dari narasumber. Peserta 
merasa bahwa pelatihan ini tidak hanya relevan dengan pekerjaan sehari-hari mereka 
sebagai guru, tetapi juga memberikan wawasan baru yang dapat langsung diterapkan. 
Umpan balik positif ini menunjukkan bahwa metode pelatihan, materi, dan gaya 
penyampaian narasumber telah sesuai dengan kebutuhan peserta. 

 

Gambar 3. Interview dan Umpan Balik Kegiatan 

Selain itu, umpan balik positif ini juga menjadi indikator bahwa pelatihan ini berhasil 
mencapai tujuannya, yakni meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan modul ajar 
berbasis Kurikulum Merdeka. 
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5. Rencana Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil evaluasi, disusunlah rencana tindak lanjut yang bertujuan untuk 
memberikan pendampingan lebih lanjut kepada para guru dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka. Rencana ini mencakup pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih intensif, 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik yang diidentifikasi selama pelatihan. Dengan 
adanya rencana tindak lanjut ini, pelatihan tidak berakhir di sini saja, tetapi berkelanjutan 
hingga para guru benar-benar mampu menerapkan Kurikulum Merdeka dengan baik di 
kelas mereka. Hal ini penting karena implementasi kurikulum baru sering kali menghadapi 
berbagai tantangan di lapangan, sehingga dukungan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 
memastikan keberhasilan jangka panjang. 

Analisis Hasil Kegiatan 

1. Efektivitas Pelatihan 

Dari hasil pre-test dan post-test menunjukkan pelatihan ini efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan para guru. Metode yang digunakan, yakni kombinasi antara 
teori dan praktik, terbukti mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta. Para 
guru tidak hanya diajarkan konsep-konsep dasar dari Kurikulum Merdeka, tetapi juga diberi 
kesempatan untuk langsung mempraktikkan penyusunan modul ajar. Dengan pendekatan 
ini, peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga dapat 
menerapkannya secara praktis dalam konteks pekerjaan mereka sebagai pendidik. Ini 
menegaskan bahwa pelatihan yang menggabungkan aspek teori dan praktik lebih efektif 

daripada pelatihan yang hanya bersifat teoritis. 

2. Kualitas Modul Ajar 

Modul-modul ajar yang dihasilkan selama workshop telah melalui proses review yang 
dilakukan oleh para narasumber. Review ini memastikan bahwa modul-modul yang 
disusun sesuai dengan standar Kurikulum Merdeka, baik dari segi konten, struktur, maupun 
metode pengajarannya. Dengan adanya review ini, guru dapat lebih yakin bahwa modul 

yang mereka susun berkualitas dan siap untuk digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Kualitas modul ajar yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa proses 
pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dan 
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 

3. Keterlibatan Peserta 

Tingkat keterlibatan peserta yang tinggi selama pelatihan merupakan salah satu 
indikator utama keberhasilan program ini. Para peserta secara aktif terlibat dalam setiap 
sesi pelatihan, baik sesi teori maupun praktik. Mereka menunjukkan motivasi yang tinggi 
untuk belajar dan mengembangkan kompetensi mereka, yang tercermin dari partisipasi 
mereka dalam diskusi dan kegiatan kelompok. Keterlibatan ini tidak hanya penting selama 
pelatihan, tetapi juga menjadi tanda bahwa para peserta memiliki komitmen untuk terus 
belajar dan mengembangkan diri, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas 
pendidikan di sekolah mereka. 
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4. Kepuasan Peserta 

Umpan balik positif dari peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini memenuhi 
ekspektasi mereka. Peserta merasa bahwa materi yang disampaikan relevan dengan 
pekerjaan mereka sehari-hari dan dapat langsung diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Kepuasan peserta ini menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan 
kompetensi mereka, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap motivasi mereka 
untuk terus mengembangkan diri sebagai pendidik. Tingkat kepuasan yang tinggi ini juga 
menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan, yakni kombinasi antara teori dan 
praktik, sangat efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi para 
guru. 

5. Implementasi Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut yang disusun setelah pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan ini 
tidak berhenti pada tahap pelatihan saja. Dengan adanya pendampingan berkelanjutan, 
para guru akan mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas mereka. Rencana tindak lanjut ini 
penting untuk memastikan bahwa dampak dari pelatihan ini dapat berlanjut dalam jangka 
panjang. Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan proses yang kompleks dan 
memerlukan dukungan yang berkelanjutan agar dapat berjalan dengan baik. Oleh karena 
itu, pendampingan lanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan para guru sangat 
diperlukan untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dari program ini. 

Dampak dari Kegiatan terhadap Masyarakat 

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Dengan adanya modul ajar yang lebih baik dan guru yang lebih kompeten, kualitas 
pembelajaran di SDN 1 Porehu diharapkan meningkat. Siswa akan mendapatkan materi 
pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 
Peningkatan kualitas pembelajaran ini diharapkan dapat berdampak positif terhadap hasil 

belajar siswa, meningkatkan motivasi mereka dalam belajar, serta menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih menyenangkan dan produktif. 

2. Pengembangan Profesional Guru 

Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap pengembangan profesional para 
guru. Dengan keterampilan dan pengetahuan yang baru, guru dapat lebih percaya diri 
dalam melaksanakan tugas mereka sebagai pendidik. Mereka juga dapat berkontribusi 
lebih baik dalam proses pembelajaran, menciptakan materi ajar yang lebih kreatif dan 
inovatif, serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di dunia 
pendidikan. Pengembangan profesional ini penting untuk memastikan bahwa guru terus 
belajar dan berkembang sepanjang karir mereka. 

3. Peningkatan Reputasi Sekolah 

Keberhasilan SDN 1 Porehu dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan 
baik dapat meningkatkan reputasi sekolah tersebut. Dengan kualitas pembelajaran yang 

lebih baik, SDN 1 Porehu diharapkan dapat menarik lebih banyak minat dari calon siswa dan 
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orang tua. Reputasi sekolah yang baik juga dapat membuka peluang untuk kerjasama 
dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan lembaga pendidikan lainnya, 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah tersebut. 

4. Model Bagi Sekolah Lain 

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain di 
Kabupaten Kolaka Utara dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pengalaman 
dan hasil yang dicapai oleh SDN 1 Porehu dapat menjadi inspirasi bagi sekolah lain yang 
ingin melakukan hal serupa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan 
dampak positif bagi SDN 1 Porehu, tetapi juga bagi sekolah-sekolah lain di daerah tersebut 
yang dapat mengambil pelajaran dari pengalaman ini. 

5. Sinergi Antar Pihak 

Kegiatan pelatihan ini menciptakan sinergi yang baik antara berbagai pihak, termasuk 
pemerintah daerah, sekolah, dan perguruan tinggi. Kolaborasi ini penting untuk 
mendukung upaya bersama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah. Dengan 
adanya sinergi ini, diharapkan program-program serupa dapat terus dilaksanakan di masa 
depan, memberikan manfaat yang lebih luas bagi dunia pendidikan. 

6. Pemberdayaan Komunitas 

Dampak jangka panjang dari kegiatan ini adalah pemberdayaan komunitas di sekitar 
SDN 1 Porehu. Dengan pendidikan yang lebih baik, diharapkan generasi muda yang lebih 

berkualitas dapat dihasilkan, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada pembangunan 
masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan yang baik merupakan kunci untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih maju dan sejahtera, dan kegiatan ini merupakan salah 
satu langkah untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan pembuatan modul ajar untuk implementasi Kurikulum Merdeka di 
SDN 1 Porehu berhasil mencapai tujuan utamanya dengan peningkatan signifikan dalam 
kompetensi para guru, terbukti dari peningkatan skor pre-test dan post-test yang 
menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 40%. Sebanyak 20 modul ajar berhasil disusun 

oleh peserta, mencakup berbagai mata pelajaran dan tingkat kelas, serta telah melalui 
proses review untuk memastikan kesesuaiannya dengan Kurikulum Merdeka. Tingkat 
partisipasi peserta sangat tinggi, dengan 95% dari mereka memberikan umpan balik positif, 
menyatakan kepuasan terhadap materi dan metode pelatihan yang diberikan. Dampak 
pelatihan tidak hanya dirasakan oleh para guru, tetapi juga siswa, sekolah, dan masyarakat 
luas, terutama dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional 
guru. Selain itu, pelatihan ini membuka peluang sinergi antar berbagai pihak dan berpotensi 
menjadi model implementasi Kurikulum Merdeka bagi sekolah-sekolah lain di Kabupaten 
Kolaka Utara. Pendampingan berkelanjutan melalui rencana tindak lanjut memastikan 
dampak positif pelatihan ini terus berlanjut dan memperkuat implementasi Kurikulum 
Merdeka di masa depan. 
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